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 Covid-19 dan segala akibat yang menyertainya telah mengubah nyaris 
sebagian besar aspek umat manusia. Kita sebagai umat ditantang untuk 
selalu maju, progresif, dan tetap berkembang walaupun dengan adanya 
virus tersebut. Penyesuaian ini mengharuskan kita untuk memperbarui dan 
beradaptasi dengan banyak perubahan, termasuk di segmen-segmen 
penting dalam roda kehidupan manusia. 
 Salah satu yang terdampak secara signikan adalah kegiatan manusia 
di bidang ekonomi. Ekonomi, atau dalam ranah ini kita bicara perihal bisnis, 
secara konvensional mengharuskan manusia untuk melakukan kegiatan jual 
beli dengan dengan adanya pertemuan. Namun Covid-19 telah membatasi 
segala gerak atas umat manusia, termasuk untuk melakukan transaksi. Oleh 
karena itu adalah sebagai bentuk adaptasi kita agar roda ekonomi itu terus 
berjalan walaupun dengan banyak keterbatasan.
 Majalah edisi ini menyajikan beragam adapatasi manusia perihal 
bisnis. Walapun pembaharuan tidak serta merta baru, seperti adanya e-
commerce, uang elektronik, dan sebagainya, namun kemunculan Covid-19 
tetap menjadi pertimbangan dalam keberlangsungannya. Mengangkat tema 
“Business and Entrepreneur”, diharapkan seluruh isi tulisannya bisa 
memberikan wawasan, pengetahuan, serta pemahaman baru bagi 
masyarakat luas pada umumnya dan mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 
Diponegoro pada khususnya.
 Selanjutnya, tidak lupa kami ucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang atas anugerah dan perlindungan-Nya, LPM Gema Keadilan dapat 
menerbitkan kembali majalan di tahun 2021 ini. Terimakasih kepada para 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan produk sekaligus mohon 
maaf jika dalam majalah ini terdapat banyak kekurangan. Kiritik dan saran 
dari pembaca akan sangat kami terima sebagai masukan untuk lebih baik ke 
depannya.
 Akhir kata, semoga segala manfaat atas majalah ini bisa sampai 
kepada kita semua. Bergulir semakin jauh dan bertumbuh.

Redaktur Pelaksana
Bernika Nadia & Naura

Salam Redaksi
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Pandemi Covid-19: Pukulan 

Telak bagi Perekonomian vs 

Peluang Jitu Wiraswasta

 Selama dua tahun terakhir, 

perbincangan umat di seluruh 
dunia tidak jauh-jauh dari yang 
namanya pandemi. Basi memang, 
tetapi kondisi yang tidak menentu 
har i  demi  har i  member ikan 
peluang kepada topik hangat 
tersebut untuk diulas lagi dan lagi. 
T i d a k  h a n y a  s o a l - m e n y o a l 
kesehatan ,  v i rus  yang  juga 
menjungkirbalikkan kehidupan 
manusia ini juga berdampak 
bombastis pada ekonomi. Semua 
indikator yang mencerminkan 
kondisi ekonomi makro, mulai dari 
pertumbuhan ekonomi, konsumsi 
r u m a h  t a n g g a ,  i n fl a s i , 
p e n g a n g g u r a n ,  t i n g k a t 
kemiskinan, hingga Purchasing 
Managers Index (PMI) anjlok. 
Dilansir dari CNN Indonesia , 
Tauhid Ahmad, seorang Ekonom 
Institute for Development of 
Economics and Finance (Indef) 

Sementara itu demi menekan 
p e n u l a r a n  v i r u s  C o v i d - 1 9 , 
pemerintah membatasi mobilitas 
m a s ya r a ka t ,  ya n g  a k h r i nya 
menimbulkan dampak masif pada 
perekonomian.
 Pertengahan 2021 menjadi 
titik puncak pemerintah berupaya 
u n t u k  m e m u l i h k a n  s e k t o r 
kesehatan sebagai sektor yang 
paling terpuruk akibat pandemi 
Covid-19. Upaya ini dituangkan 
d a l a m  b e r b a g a i  ke b i j a ka n , 
misalnya Pembatasan Sosial 
Berska la  Besar  (PSBB)  dan 
Pe m b e r l a ku a n  Pe m b a t a s a n 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang 
lag i - lag i  menekan ekonomi . 
Kebijakan-kebijakan tersebut juga 
berpengaruh bagi seluruh pelaku 
ekonomi, salah satunya ialah 
wiraswasta. Dalam kehidupan 
sehari -hari ,  wiraswasta juga 
d isebut  sebagai  w i rausaha, 
entrepreneur, pebisnis, atau 
p e n g u s a h a .  M e n u r u t  K B B I , 
wiraswasta adalah orang yang 
pandai atau berbakat mengenali 
produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun operasi 
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m e n j e l a s k a n 
perekonomian 
pada dasarnya 
bergantung dari 
m o b i l i t a s 
p e n d u d u k .



m e n g a l a m i  k o n t r a k s i 
p e r t u m b u h a n  s i g n i fi k a n  d i 
antaranya yaitu Transportasi dan 
Pergudangan sebesar 13,42 
persen; Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum sebesar 8,88 
persen; dan Jasa Perusahaan 
sebesar 7,02 persen. Di sisi lain, 
beberapa lapangan usaha masih 
mengalami pertumbuhan positif, 
y a i t u  J a s a  Ke s e h a t a n  d a n 
Kegiatan Sosial sebesar 16,54 
persen; Informasi dan Komunikasi 
sebesar  10,91 persen;  dan 
Pengadaan Air,  Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
sebesar  4 ,98 persen.  Pada 
kuartal selanjutnya, pertumbuhan 
ekonomi terparah hingga minus 
5 , 3 2  p e r s e n  y a n g  m a n a 
merupakan kejatuhan paling 
dalam selama pandemi. Kontraksi 
ekonomi memang tidak bisa 
dihindari, hal ini dikarenakan 
pemer intah member lakukan 
PSBB pada pertengahan tahun. 
Selama itu, semua kelompok 
p e n g e l u a r a n  m e n g a l a m i 
kontraksi ,  dengan konsumsi 
r u m a h  t a n g g a  s e b a g a i 
penyumbang terbesar pada PDB 

menjelaskan perekonomian pada 
d a s a r n y a  b e r g a n t u n g  d a r i 
mobilitas penduduk. Sementara itu 
demi menekan penularan virus 
Covid-19, pemerintah membatasi 
mobi l i tas  masyarakat ,  yang 
akhrinya menimbulkan dampak 
masif pada perekonomian.
 Pertengahan 2021 menjadi 
titik puncak pemerintah berupaya 
u n t u k  m e m u l i h k a n  s e k t o r 
kesehatan sebagai sektor yang 
paling terpuruk akibat pandemi 
Covid-19. Upaya ini dituangkan 
d a l a m  b e r b a g a i  ke b i j a ka n , 
misalnya Pembatasan Sosial 
Berska la  Besar  (PSBB)  dan 
Pe m b e r l a ku a n  Pe m b a t a s a n 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang 
lag i - lag i  menekan ekonomi . 
Kebijakan-kebijakan tersebut juga 
berpengaruh bagi seluruh pelaku 
ekonomi, salah satunya ialah 
wiraswasta. Dalam kehidupan 
sehari -hari ,  wiraswasta juga 
d isebut  sebagai  w i rausaha, 
entrepreneur, pebisnis, atau 
p e n g u s a h a .  M e n u r u t  K B B I , 
wiraswasta adalah orang yang 
pandai atau berbakat mengenali 
produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun operasi 

untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannya, serta mengatur 
permodalan operasinya, atau 
dengan kata  la in  “memi l ik i 
usahanya sendiri”. Wiraswasta 
memainkan peran krusial dalam 
per tumbuhan ekonomi yang 
disebabkan oleh tingginya peran 
wiraswasta dalam mengurangi 
a n g k a  p e n g a n g g u r a n , 
mengentaskan kemiskinan, dan 
menciptakan lapangan pekerjaan. 
 Di kala pandemi Covid-19, 
wi raswasta  juga mengalami 
dampak yang signifikan terkait 
dengan perubahan mendadak 
dan berkepanjangan, sehingga 
s a n g a t  m e n a r i k  a p a b i l a 
mengetahui bagaimana mereka 
b e r t a h a n  d a n  b e r a d a p t a s i . 
D e n g a n  l a t a r  b e l a k a n g 
perekonomian yang memburuk 
dan sektor bisnis yang kian lesu, 
penting diketahui mengenai apa 
saja pengaruh pandemi Covid-19 
terhadap perekonomian? Serta, 
b e n a r k a h  w i r a u s a h a w a n 
seharusnya melihat kondisi buruk 
ini sebagai sebuah kesempatan?
Perekonomian Indonesia di 
Kala Pandemi Covid-19 
Data BPS menyebutkan bahwa 
ekonomi Indonesia pada Triwulan 
IV 2020 dibandingkan dengan  

Triwulan IV 2019 (year-on-year) 
m e n g a l a m i  k o n t r a k s i 
per tumbuhan sebesar  2 ,19 
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persen. Lapangan usaha yang 
m e n g a l a m i  k o n t r a k s i 
p e r t u m b u h a n  s i g n i fi k a n  d i 
antaranya yaitu Transportasi dan 
Pergudangan sebesar 13,42 
persen; Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum sebesar 8,88 
persen; dan Jasa Perusahaan 
sebesar 7,02 persen. Di sisi lain, 
beberapa lapangan usaha masih 
mengalami pertumbuhan positif, 
yaitu Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial sebesar 16,54 persen; 
Informasi dan Komunikasi sebesar 
10,91 persen; dan Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang sebesar 4,98 persen. 
P a d a  k u a r t a l  s e l a n j u t n y a , 
pertumbuhan ekonomi terparah 
hingga minus 5,32 persen yang 
mana merupakan kejatuhan paling 
dalam selama pandemi. 
 Kontraksi ekonomi memang 
t idak bisa dih indar i ,  hal  in i 
d i k a r e n a k a n  p e m e r i n t a h 
member lakukan PSBB pada 
pertengahan tahun. Selama itu, 
semua kelompok pengeluaran 
mengalami kontraksi, dengan 
konsumsi rumah tangga sebagai 
s e b a g a i  p e -
n y u m b a n g 
terbesar pada 
P D B  ( 5 7 , 8 5 
persen) minus 
5 , 51  p e r s e n . 
Selain itu, se-
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banyak 10 dari 17 lapangan usaha 
tercatat minus. Tiga sektor yang 
paling mengalami penurunan 
y a k n i  t r a n s p o r t a s i  d a n 
pergudangan minus sebanyak 
30,84 persen, akomodasi dan 
makan minum minus 22,02 
persen, dan jasa lainnya 12,6 
persen. Hingga pada Kuartal 
I I I / 2 0 2 0 ,  I n d o n e s i a  r e s m i 
d inyatakan reses i  ekonomi . 
Kondisi resesi ditandai dengan 
kontraksi pertumbuhan ekonomi 
selama dua kuartal berturut-turut. 
Per tumbuhan ekonomi pada 
kuartal III/2020 kembali minus 
3,49 persen, meski membaik dari 
tiga bulan sebelumnya. Penopang 
pemulihan ekonomi sepanjang 
Juli-Agustus adalah konsumsi 
pemerintah yang tumbuh sebesar 
9,76 persen.
 S e p e r t i  d i k e t a h u i , 
pemerintah menggelontorkan 
b a n t u a n  m e l a l u i  p r o g r a m 
Pemulihan Ekonomi Nasional 
(PEN) bagi masyarakat kurang 
mampu hingga dunia usaha. 
Sementara, konsumsi rumah 
tangga masih kontraksi, 4,04 
persen, membaik dari kuartal II, 
y a k n i  m i n u s  5 , 51  p e r s e n . 
Menutup 2020, pertumbuhan 
ekonomi mengalami kontraksi 
2,07 persen. Angka ini  jauh 
berbanding terbal ik  dengan 
pertumbuhan ekonomi sepanjang 

2019 yakni 5,02 persen. dengan 
data-data yang telah dijabarkan di 
atas, maka dapat disimpulkan 
b a h w a  p a n d e m i  C o v i d - 1 9 
m e n g h a m b a t  p e r t u m b u h a n 
ekonomi Indonesia. 
P e r a n  W i r a s w a s t a  b a g i 
Perekonomian di Indonesia 
Wiraswasta diyakini sebagai salah 
satu 'alat '  untuk memajukan 
perekonomian. Hasil studi oleh 

Peter F. Drucker dalam bukunya 
yang berjudul Innovation and 
Entrepreneurship yang deduktif 
oleh DR. Ir. Ciputra dalam artikel 
beliau di SK Indopos (Sabtu, 21 
Februari 2009) dengan judul 
'Solusi Job Creation di Tengah 
Krisis Global' menyatakan bahwa 
wiraswasta mempunyai peran 
yang besar di dalam menciptakan 
lapangan kerja di Amerika Serikat 
(AS) dalam kurun waktu 1965-
1985 sedangkan pada waktu 
tersebut kondisi ekonomi AS 
sedang memburuk atau  yang 
disebut oleh Drucker sebagai the 
no-growth economy (tidak ada 
pertumbuhan ekonomi). Hal ini 
dapat berarti bahwa wiraswasta 
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mperekonomian nasional dan 
m e n c i p t a k a n  d i n a m i k a 
p e r k e m b a n g a n  e k o n o m i . 
Pentingnya wiraswasta di dalam 
masyarakat tidak hanya menjadi 
'alat' untuk melakukan perbaikan 
dan perubahan di dalam kualitas 
kehidupan masyarakat, tetapi juga 
wiraswasta juga dibuktikan dapat 
berperan signifikan di dalam 
m e w u j u d k a n  k u a l i t a s  d i r i 
masyarakat dan bangsa. Untuk itu, 
s e c a r a  g a r i s  b e s a r  d a p a t 
disimpulkan bahwa Indonesia 
membutuhkan peran wiraswasta 
dalam meminimalisir dampak 
negatif akibat pandemi Covid-19. 
Dengan dinamisasi perkembangan 
ekonomi yang diciptakan oleh 
wiraswasta, maka lama-kelamaan 
hal ini akan membentuk ketahanan 
ekonomi (economy resillience) bagi 
negara dan mencegah krisis 
ekonomi nasional terjadi. 
Wiraswasta di Tengah Pandemi 
Covid-19
Selama pandemi seiring dengan 
melesunya daya beli masyara-
kat dan terpuruknya ekonomi, 
tak sedikit usaha yang gulung 
tikar. Pemutusan Hubungan Ker-
ja (PHK) menurunkan daya 
beli masyarakat dan pembatas-
an sosial membuat masyara-
kat tidak bisa bepergian mau-
pun le luasa ke luar  rumah. 

Rentetan penyebab tersebut 
menjadi batu penghambat bagi 
b a n y a k  u s a h a  s e h i n g g a 
diperlukan kerja keras dan sistem 
adaptasi yang baik agar suatu 
usaha dapat bertahan. 
 B e r w i r a s w a s t a  a r t i n y a 
m a m p u  m e m a k s i m a l k a n 
k e u n t u n g a n  d e n g a n  t i d a k 
melupakan  manfaat  sos ia l . 
Berwiraswasta berarti mampu 
menciptakan produk yang inovatif 
d a n  s o l u t i f  s e s u a i  d e n g a n 
permasalahan yang ada. Maka 
dari itu, kemampuan wiraswasta 
tersebut sangat krusial dimiliki 
oleh wiraswata di masa pandemi 
agar terhindar dari hal-hal buruk 
terhadap usaha mereka. Namun 
demikian, tak dapat dipungkiri 
bahwa kemampuan tersebut 
membutuhkan dedikas i  dan 
usaha yang kuat agar dapat  
t e r m a n i f e s t a s i .  S t r a t e g i  

pemasaran, misalnya. Sebelum 
pandemi, pemasaran digital 
masih belum awam dimengerti 
oleh sebagian besar wiraswasta.

Pemasaran dilaksanakan 

di toko, dan sebagainya.Kala 
pandemi saat akt iv i tas 
berbelanja secara langsung 
dibatasi, strategi pemasaran 

secara tradisional, baik 
melalui pamflet, tawaran 
langsung ketika berbelanja   
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i n i  t a k  l a g i  b e r l a k u .  P a r a 
wiraswasta harus mengalihkan 
pemasaran mereka menjadi 
bentuk digital lewat dunia maya. 
Desain grafis yang ciamik, web 
layanan yang mumpuni, serta skill 
komunikasi efektif melalui media 
sosial menjadi kebutuhan utama 
seluruh usaha saat ini. Sistem dan 
pola masyarakat dipaksa berubah 
d a n  b e r a d a p t a s i ,  s e h i n g g a 
apabila suatu usaha tidak mampu 
untuk mengikut i  perubahan 
d r a s t i s  i n i ,  t e n t u ny a  a k a n 
tertinggal. 
 Integrita Financial, sebuah 
layanan konsultasi keuangan, 
menyatakan bahwa pandemi 
C o v i d - 1 9  j u s t r u  m e m b a w a 
perubahan baik bagi layanan 
mereka. Meski di awal pandemi 
I n t e g r i t a  F i n a n c i a l  h a r u s 
melakukan PHK bagi sebagian 
karyawan dan pemotongan upah, 
nyatanya dari segi pendapatan 
justru terdapat kenaikan. Hal ini 
t e r j a d i  a k i b a t  t i n g g i n y a 
permintaan jasa karena demand 
masyarakat untuk lebih mengenal 
pengelolaan keuangan pribadi 
agar dapat bertahan di masa 
pandemik. Integrita Financial juga 
menyebutkan bahwa kebijakan 
pembatasan aktivitas sosial oleh 
pemer intah juga 'memaksa ' 
m e r e k a  u n t u k  m e l a k u k a n 
distribusi jasa via daring. Hal 

inilah yang disebutkan sebagai 
p i vo t i n g  b i s n i s  ( p e r u b a h a n 
strategi bisnis) dan adaptasi yang 
baik bagi usaha.
 P e l u a n g - p e l u a n g  y a n g 
terbentuk di  masa pandemi 
seringkali t idak terlihat oleh 
dampak buruk yang terlalu besar, 
n a m u n  d i s i n i l a h  p e r a n 
kemampuan wiraswasta yang 
sudah di je laskan.  Daya bel i 
masyarakat memang menurun 
dan perekonomian sedang lesu, 
namun lewat skill adaptasi dan 
melihat peluang, usaha yang 
terdampak masif akibat pandemi 
dapat melakukan pivoting dan 
menyelamatkan usaha mereka. 
Unsur untuk melakukan pivoting 
pun tidak hanya berorientasi pada 
perubahan mendadak seperti 
pandemi, namun juga dapat 
berupa untuk menjawab adanya 
p e r u b a h a n  d a l a m  i n d u s t r i , 
preferensi pelanggan, atau faktor 
l a i n  y a n g  m e m p e n g a r u h i 
keuntungan usaha. 
Perekonomian kala Covid-19 
dan Peluang Wiraswasta
 P a n d e m i  C o v i d - 1 9 
memanglah belum selesai dan 
dampaknya masih terasa sangat 
nyata dalam kehidupan kita. 
P e r e k o n o m i a n  b e l u m 
menunjukkan perubahan baik, 
namun dengan adaptasi yang 
baik, dampak negatif pandemi 
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dapat diminamalisir waktu demi 
waktu. Karena pada dasarnya 
tidak hanya masyarakat yang 
p e r l u  b e r a d a p t a s i  d e n g a n 
k e b i a s a a n  n e w  n o r m a l , 
melainkan wiraswasta pun harus 
melakukan adaptasi terhadap 
kondisi dan perubahan perilaku 
masyarakat. 

 Manfaatkan teknologi dan 
internet untuk mencari peluang 
bisnis yang bisa di jalankan 
secara  on l ine .  Ada  banyak 
platform yang bisa digunakan 
baik untuk melakukan promosi 
s e c a r a  o n l i n e  m a u p u n 
menjalankan usaha itu sendiri. 
Terakhir dan yang terpenting, 
selalu jaga kualitas layanan serta 
komunikasi dengan konsumen, 
sebab tanpa komunikasi yang 
baik, sebuah brand atau usaha 
akan sulit terhubung dengan 
konsumen dan akhirnya bisa 
kehilangan pelanggan.
 I n t e g r i t a  F i n a n c i a l 
merupakan salah satu bukti nyata 
dari pentingnya menjaga kualitas 

layanan serta komunikasi dengan 
konsumen. Integrita memiliki 
basis klien 50% perorangan yang 
termaksud preffered circle client, 
mereka adalah client berbasis 
networking dan referal, sehingga 
yang mereka lakukan adalah 
selalu menjal in  komunikasi 
s e p a n j a n g  w a k t u ,  a g a r 
n et wo rk i n g  b e r b a s i s  te t a p 
b e r k e m b a n g ,  m e n j a g a 
kerahasiaan dan trust adalah 
y a n g  s e l a l u  d i l a k u k a n . 
Sedangkan 50% lainnya ialah 
client berbasis coorporate yang 
m a r k e t n y a  b e r d a s a r k a n 
perkembangan di social media, 
seh ingga mereka berusaha 
member ikan konten-konten 
b e r m a n f a a t  u n t u k 
memperlihatkan kemampuan 
dan kredibilitas.
 Akhir kata, jangan takut 
mencoba hal baru. Memang 
tidaklah mudah untuk keluar dari 
zona nyaman. Tetapi di situasi 
seperti sekarang, wiraswasta 
dituntut untuk mencari ide baru 
atau melakukan terobosan yang 
mungkin tidak biasa atau tidak 
pernah dilakukan. Pada intinya 
harus berani berinovasi.

Penulis:
Adri Siregar & 

Dwi Puspita
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DARI PELUANG 
JADI UANG

K eberadaan sektor swasta menjadi sangat 

penting bagi sebuah negara. Salah satu peran 

penting yang dipegang oleh sektor swasta adalah 

terkait bidang perekonomian. Melalui sektor 

swasta, negara cukup terbantu dalam hal 

pengentasan kemiskinan dan juga peningkatan 

sektor perekonomian. Berkembangnya sektor 

swasta juga turut mempengaruhi perkembangan 

UMKM (Usaha  Mikro Kecil Menengah). Zaman 

kini UMKM tidak hanya dimiliki oleh mereka yang 

berusia 30 ke atas, para remaja dan juga muda 

mudi juga mulai ramai-ramai membentuk UMKM. 

Dengan peluang yang ada dan tekad yang kuat, 

para remaja dapat dengan mudah menjadi 

pengusaha muda di zaman sekarang.

 Hasanuddin Hady Kusuma, owner Freshasan 

Indonesia adalah salah satunya. Dia bergelut di 

dunia wirausaha sejak dirinya masih sibuk kuliah 

di jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis (FEB) Universitas Diponegoro (Undip) pada 

2012.  Untuk menjadi pengusaha sukses seperti 

sekarang, seorang calon wirausaha harus memiliki 

tekad yang kuat dan berani mengambil resiko. 

Menurutnya, seorang wirausaha tidak akan sukses 

jika tidak memiliki tekad. Selain itu, calon 



ini adalah teknik strategi untuk melihat suatu kekuatan, 

kelemahan, peluang hingga ancaman pada suatu 

usaha.  

 Hasan  juga  menuturkan  bahwa men jad i 

pengusaha, kita tidak boleh segan untuk bertanya 

kepada ahlinya. Ahli disini adalah orang yang sudah 

memiliki pengalaman lebih di bidang wirausaha. Hal ini 

tentunya sangat membantu calon wirausahawan dalam 

merintis usaha agar minim terjadi banyak kegagalan. 

Selain itu, hal terpenting dalam memulai usaha adalah 

modal. Modal dapat berupa modal pribadi atau pinjam. 

Modal pribadi dapat berupa tabungan, sedangkan 

modal pinjam dapat meminjam terlebih dahulu kepada 

orangtua, kerabat, atau teman. Untuk menjadi seorang 

wirausahawan, kita tentunya harus memiliki time 

management yang baik. Apalagi jika memulai usaha di 

tengah sibuk kuliah. Sebagai wirausahawan muda, kita 

harus pintar membagi waktu antara bisnis dan kuliah. 

Hal ini dapat diatasi dengan membuat skala prioritas 

agar nantinya dalam berbisnis dan kuliah dapat selaras 

dan tidak merugikan satu sama lain. 

w i rausaha  juga  ha rus 

memiliki rencana bisnis. 

Rencana bisnis adalah 

r e n c a n a  y a n g  a k a n 

dilakukan untuk bisnis 

kedepannya dan juga dari 

rencana bisnis tersebut 

akan terlihat analisis SWOT 

( s t r e n g t h  w e a k n e s s 

opportunity threat) pada 

bisnis yang  di tekuni. 

Analisis SWOT ini adalah 
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Memulai bisnis memang gampang-gampang susah, 

oleh karena itu sebagai wirausahawan harus pintar 

membaca peluang usaha. Peluang usaha adalah 

kesempatan atau ide bisnis yang harus dikembangkan 

untuk memulai suatu bisnis. Peluang usaha ini dapat 

berupa faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal berasal dari diri sendiri, misalnya pemilik 

Freshasan ini, karena dia adalah mahasiswa FEB, maka 

ilmu yang ia peroleh dapat diterapkan olehnya. Faktor 

eksternal berasal dari luar atau biasa kita sebut 

lingkungan, misalnya kita berada di lingkungan 

kampus, maka kita bisa membuka bisnis yang sering 

menjadi incaran mahasiswa. jika kita memiliki relasi 

yang cukup banyak, maka kita bisa minta tolong teman 

kita untuk membantu mempromosikannya. 

 Setelah membaca peluang, wirausahawan harus 

mempertahankan citranya. Artinya bisnis yang di 

tekuni harus dijaga kualitasnya, baik kualitas barang 

hingga pelayanannya. Kualitas barang berasal dari 

bahan baku yang bagus dan tidak sembarangan 

h i n g g a  r a s a  y a n g  d i t a w a r k a n  y a n g  t i d a k 

mengecewakan jika berbisnis di bidang kuliner. 

Kualitas pelayanan juga harus dijaga dan diperatikan. 

Kita harus senantiasa ramah kepada konsumen. 

Dengan begitu konsumen akan merasa dihargai dan 

tidak akan berpaling. Selain itu, sebagai pengusaha, 

kita harus meminta feedback kepada konsumen 

apakah terdapat kekurangan atau tidak. jika terdapat 

saran maupun kritikan, kita harus sesegera mungkin 

memperbaiknya. Hal itu berguna agar usaha kita terus 

berkembang. 

 Berbeda dengan Hasan yang memulai usaha saat 

masih sibuk kuliah, Sulthan Mujahidin memulai bisnis 
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saat pandemi Covid-19. Di masa pandemi sekarang 

ini kita diharuskan untuk tetap di rumah saja. 

Kecenderungan di rumah lebih lama membuat 

membuat seseorang bosan dan jenuh. Sebagian 

besar orang pasti ingin makan dan nyemil. Oleh 

karena itu, Sulthan Mujahidin membuka bisnis 

cemilan yang ia beri nama cemilind.indonesia. 

Meskipun terbilang masih muda, Sulthan tidak 

takut untuk mencoba terjun ke dalam dunia bisnis, 

terlebih di masa pandemi. Menurutnya, peluang 

usaha paling dekat berasal dari diri sendiri. Selain 

itu, kita juga dapat menggunakan metode ATM 

(Amati, Tiru, Modifikasi).

 Menurutnya, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan saat terjun ke dalam dunia bisnis. 

Antara lain adalah, modal, competitor, partner, 

mental, dan yang tidak kalah penting adalah ide 

bisnis itu sendiri. Ide bisnis haruslah mampu 

menyesuaikan kebutuhan pasar dan juga dapat 

menjadi problem solver. Ide bisnis tersebut dapat 

dituangkan dalam sebuah business plan, dimana hal 

tersebut akan menjadi patokan kita dalam 

mengelola bisnis. Namun, menurut Sulthan, hal 

terpenting yang wajib dilakukan oleh wirausaha 

tidak perencanaan tetapi juga implementasi dari 

plan tersebut, karena terkadang ada pula sebuah 

bisnis yang sukses tidak berdasarkan apa yang 

tertuang dalam business plan  yang ia buat, 

melainkan berdasar pada metode learning by 

doing.

 Dalam pembentukan suatu bisnis baru, kita 

perlu untuk memperkirakan apa saja yang dapat 

mempengaruhi bisnis kita. Salah satu hal yang 
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 memililki pengaruh besar terhadap bisnis kita adalah 

marketing. Melalui marketing, bisnis kita dapat menjadi 

suatu dobrakan besar atau bisa saja tidak diterima di 

pasar. Oleh karena itu, kita harus memperhatikan empat 

strategi marketing yaitu, produk, harga, tempat, dan 

promosi. Selain itu, kepuasan pelanggan juga menjadi 

hal penting, karena kepuasan pelanggan akan 

menciptakan repeat order yang menjadi salah satu 

faktor kunci kesuksesan sebuah bisnis.

 Setelahnya, kita juga harus mampu membuat 

analisis SWOT. Di mana analisis SWOT (Strengths, 

Weakness, Opportunities, Threats) ini merupakan 

sebuah metode untuk meminimalisir kegagalan 

dalam sebuah bisnis. Dengan metode SWOT, kita 

dapat memaksimalkan weakness dan threats dari 

sebuah bisnis menjadi kekuatan dan juga kesempatan 

baru. Namun, kegagalan tidak selamanya berasal dari 

internal, faktor eksternal juga mempengaruhi suatu 

kegagalan dalam berbisnis. Salah satu faktor eksternal 

yang dapat menjadi sumber kegagalan suatu bisnis 

antara lain, bencana alam dan musibah lain seperti 

penipuan.

 Oleh karena itu, untuk meminimalisir kegagalan 

dalam berbisnis, kita haruslah paham betul menganai 

visi, misi, serta tujuan bisnis yang kita bangun. Selain 

itu, pemerintah juga telah menjukkan dukungan 

mereka terhadap sektor swasta melalui peraturan 

yang mereka buat. Salah satunya adalah Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). Dalam, Bab VI Pasal 20 UU 

Nomor 20 Tahun 2008 mengatur bahwa Pemerintah 

dan Pemerintah Daerah memfasilitasi pengembangan 

usaha dengan cara memberikan insentif bagi Usaha 
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usaha dengan cara memberikan insentif bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah mengembangkan teknologi 

dan kelestarian lingkungan hidup. 

Penulis:
Harani Putri & 

Helga Nilam A

12| Liputan Khusus



13| Quotes



Masih Muda, Perlukah Investasi?
S u d a h  t i d a k  a s i n g  l a g i 

mendengar  kata  “ investas i” , 
bukan? Investasi sendiri sempat 
t r e n d i n g  d i p e r b i n c a n g k a n 
masyarakat Indonesia di tengah 
Pandemi  Cov id -19.  Padaha l , 
investasi sebenarnya sudah ada 
sejak lama, jauh sebelum adanya 
pandemi Covid-19.  Tak dapat 
disangkal pula bahwasanya masih 
ada yang tidak mengetahui apa itu 
investasi. Menurut KBBI, Investasi 
adalah penanaman uang atau 
modal dalam suatu perusahaan 
a t a u  p r o y e k  u n t u k  t u j u a n 
m e m p e r o l e h  k e u n t u n g a n . 
Sedangkan menurut OJK, Investasi 

a d a l a h  p e n a n a m a n  m o d a l , 
biasanya dalam jangka panjang 
untuk pengadaan aktiva lengkap 
atau pembelian saham-saham 
dan surat berharga lain untuk 
memperoleh keuntungan. 
 Terdapat berbagai macam 
kendaraan investasi  seper t i 
saham, obligasi, komoditas, reksa 
dana, dana yang diperdagangkan 
di bursa (ETF), opsi, futures, valuta 
asing, emas, perak, rencana 
pensiun, perumahan, dan masih 
banyak lag i .  Investor  dapat 
m e n g a n a l i s i s  p e l u a n g  d a r i 
berbagai sudut, dan umumnya 
lebih suka meminimalkan risiko 
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s a m b i l  m e m a k s i m a l k a n 
pengembal ian.  Hal  in i  sesuai 
dengan pernyataan tidak ada jenis 
investasi yang bebas dari risiko. 
Makanya, banyak anak muda yang 
ikut berinvestasi karena lebih siap 
m e n e r i m a  r i s i k o  d a n 
berkesempatan mencoba lebih, 
dalam artian mengambil risiko lebih 
besar. 
 Seperti halnya Brigita Adven 
Novani (Akuntansi-Sadhar), beliau 
sudah mulai berinvestasi sejak 
m e n e m p u h  s e m e s t e r  4  d i 
perguruan tinggi. Awal mulanya 
Brigita memilih kendaraan investasi 
berupa reksa dana pasar uang, 
reksa dana saham dan reksa dana 
obligasi. Lalu diawal semester 6 
beliau memulai berinventasi pada 
cryptocurrency, hal ini didukung 
dengan ketertarikan beliau pada 
teknologi blockchain, terlebih saat 
itu cryptocurrency sedang hype 

digunakan. Blockchain sendiri 
a d a l a h  s i s t e m  p e n c a t a t a n 
transaksi di banyak database yang 
tersebar luas di banyak komputer 
yang masing-masing memuat 
catatan yang identikal,  yang 
m e r u p a k a n  a s e t  d i b a l i k 
cryptocurrency, sering disebut 
juga sebagai buku besar digital.
 Brigita sendiri mengaku tidak 
mengalami kendala saat mulai 
berinvestasi, melainkan lebih 
kepada risiko yang ditimbulkan 
saat berinvestasi yaitu risiko rugi 
atau untung. Pertimbangan awal 
yang membuat Brigita berani 
berinvestasi adalah keinginan 
dalam mempersiapkan dana 
untuk pendidikan dan pernikahan. 
B a g i  b e l i a u  m o d a l  j u g a 
d i p e r t i m b a n g k a n  s e b e l u m 
berinvestasi, “Karena kalau untuk 
kebutuhan pasar pun, masih 
banyak  inves to r  yang  ing in 
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menanamkan uangnya di instrumen 
investasi itu.” 
 Tidak jauh berbeda dengan 
Brigita, Kristian (Fisika-Undip) juga 
berinvestasi di cryptocurrency dan 
saham sejak setahun yang lalu. 
Pemilihan instrumen investasi 
tersebut didasarkan pada high risk 
high return, serta bisa sekaligus 
b e l a j a r  m e n g e n a i  a n a l i s a 
perusahaan dan coin. Kristian juga 
menjelaskan tentang kelebihan dan 
kekurangan dari masing-masing 
instrumen investasi yang dipilihnya 
sebagai berikut: Kelebihan saham, 
b isa  d i jad ikan  tempat  un tuk 
menabung, menghindari kita dari 
i n fl a s i ,  b i s a  d i a k s e s  s e m u a 
kalangan, serta menambah ilmu 
tentang akuntansi dan ekonomi. 
Sedangkan kekurangannya adalah 
membeli harus sesuai lot dan tidak 
ada asuransi. Lain halnya dengan 
saham, kelebihan cryptocurrency 
adalah potensi pertumbuhan dan 
perkembangannya masih sangat 
besar (karena instrumen investasi 
ini baru berumur 12 tahun), banyak 
teknologi yang menarik di dunia 
cr yptocurrency  seper t i  smar t 
contract, NFT (Non-Fungible Token), 
dan keuangan desentralisasi. Untuk 
kekurangan cryptocurrency sendiri 
pergerakannya sangat fluktuatif dan 
jaminan dari investasi ini tidak ada 

(bentuk mata uang digital dan 
isinya berupa source kode-kode, 
tidak ada aset yang nyata).
 Kristian juga menjelaskan 
bahwa ilmu dan etos untuk riset 
tiap perusahaan, atau koin yang 
ingin dimasukkan penting sebagai 
pertimbangan awal berinvestasi. 
S e l a i n  i t u ,  m o d a l  u n t u k 
berinvestasi bisa dimulai dari 
uang jajan pemberian orang tua. 
Lebih penting lagi, niat untuk 
b e l a j a r  d a n  e v a l u a s i  s a a t 
mengalami kerugian. Tentu saja 
beliau mengalami kendala dalam 
berinvestasi, “Karena tidak ada 
tutor jadi otodidak, belajar dari 
Youtube, mulai investasi kecil-
k e c i l a n ,  d a n  b e l a j a r  d a r i 
kerugian”.
 Melihat dari kemudahan 
berinvestasi, berinvestasi sudah 
bisa dimulai saat usia muda dan 
dimulai dari modal yang tidak 
besar.  Alfian Septa Pratama 
m a h a s i s w a  j u r u s a n  F i s i k a 
U n i v e r s i t a s  D i p o n e g o r o 
menjelaskan bahwasanya beliau 
sudah mengikuti investasi dari 
masih duduk dibangku Sekolah 
Menengah Atas (SMA).  Awal 
m u l a n y a  A l fi a n  m e n g i k u t i 
instrumen investasi reksa dana, 
seiring berjalan waktu tahun 2018 
Alfian mencoba untuk masuk ke 
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instrumen investasi saham dan 
crypto. Alfian tidak ragu dalam 
memula i  investas inya hal  i tu 
rupanya hasil dari didikan dari orang 
tuanya ,  “Saya  send i r i  sudah 
ditanamkan mindset dari orang tua 
untuk berinvestasi, orang tua saya 
mengajarkan saya untuk investasi 
tanah dan emas”.
 Akan tetapi, setelah Alfian 
mempelajari investasi dari berbagai 
sumber seperti buku, Youtube, dan 
mengikuti komunitas di Facebook 
maupun Telegram, Alfian merasa 
bahwa tanah belum cocok menjadi 
ins t rumen yang  d ia  gunakan 
dikarenakan tanah memerlukan 
modal yang besar dan susah untuk 
dijual. 
 Setiap tahunnya Indonesia 
mengalami inflansi, dari data Badan 
Pusat Stastik (BPS) tingkat inflasi 
tahun Januari-Mei 2021 sebesar 
0,90 persen dan tingkat inflasi 
tahun ke tahun, yakni bulan Mei 
2021 terhadap Mei 2020 sebesar 
1,68 persen.  Menurut  A lfian, 
dengan dia berinvestasi dia akan 
meningkatkan nilai uangnya bukan 
menurunkan nilai uangnya, yakni 
inflansi. Alfian berkata, “investasi 
bukanlah melipatgandakan uang 
melainkan meningkatkan nilai 
uang”.   

Untuk itu, sangat penting dari 
investasi kita bisa mencapai 
finansial freedom, mendapatkan 
i lmu, dan belajar mengelola 
keuangan. Alfian berpendapat, 
untuk menghindar dari rasa takut 
i a l a h  d e n g a n  m e m p e l a j a r i 
instrumen investasi apa yang mau 
diambil. Dengan meriset, kita bisa 
milih instrumen investasi apa yang 
c o c o k  u n t u k  k i t a .  S a n g a t 
diperlukan mengetahui  cara 
mengelola keuangan dengan 
bijak, “Jangan memasukan semua 
uang tabungan untuk investasi. 
Kita perlu mengetahui prioritas 
keuangan masing-masing, mulai 
dari uang untuk dana darurat, 
t a b u n g a n ,  d a n  a n g g a r a n 
investasi. Anggaran investasi 
inilah dinamakan uang dingin 
sehingga jika terjadi kerugian, 
masih ada uang di dana darurat 
maupun tabungan”. 
 Per lu  d i ingat ,  investas i 
bukanlah hal yang perlu ditakuti. 
Bagi investor pemula, pilihlah 
instrumen investasi yang low risk. 
S e l a i n  i t u ,  u s a h a k a n 
menggunakan uang dingin untuk 
berinvestasi. Jadi saat mengalami 
kerugian, kita tidak perlu merasa 
takut maupun emosi secara 
psikologis. 
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